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PROSEDUR EKSPOR PT. SARI WARNA ASLI unit IV 






       Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memperoleh suatu gambaran 
yang lebih mendalam dan pemahaman mengenai prosedur ekspor kain pada 
perusahaan PT. SARI WARNA ASLI unit IV Kebakkramat – Karanganyar 
sehingga dapat diketahui prosedur ekspor yang tepat sesuai dengan peraturan 
pemerintah dan dapat diterima didunia perdagangan internasional. Selain itu juga 
dibahas dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan dalam kegiatan ekspor dan 
sistem pembayaran yang tepat sehingga membantu meningkatkan kegiatan ekspor 
ke berbagai negara. 
       Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung terhadap suatu 
objek yang dilaksanakan di PT. SARI WARNA ASLI unit IV Kebakkramat – 
Karanganyar. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan 
melakukan pengamatan secara langsung atau observasi, melalui wawancara 
kepada beberapa karyawan yang bekerja di bagian yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 
perusahaan, serta buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 
       Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prosedur ekspor yang dilakukan 
oleh PT. SARI WARNA ASLI unit IV Kebakkramat – Karanganyar terdiri dari 
tahap korespondensi, pembuatan Kontrak Dagang (Sales Contract), pembuatan 
L/C, persiapan barang ekspor, pendaftaran pemberitahuan ekspor barang (PEB), 
pemesanan ruang kapal, pengiriman barang ke pelabuhan, pemeriksaan bea cukai, 
pemuatan barang ke kapal, pencairan L/C, dan pengiriman barang ke importir. 
       Berdasarkan penelitian, PT. SARI WARNA ASLI unit IV telah 
melaksanakan prosedur ekspor yang tepat dan terbukti dapat meningkatkan 
kegiatan ekspor ke berbagai negara dari tahun ke tahun. Kebanyakan dari seorang 
eksportir menggunakan sistem pembayaran dengan Letter of Credit (L/C). PT. 
SARI WARNA ASLI unit IV sering menggunakan Letter of Credit ( L/C ) karena 
Letter of Credit ( L/C ) di anggap pembayarannya jelas serta meminimalkan 
kerugian bagi perusahaan jika terjadi hal buruk. Sistem pembayaran selain Letter 
of Credit ( L/C ) yang pernah di lakukan PT. SARI WARNA ASLI unit IV adalah 
Telegrapic Transfer ( TT ), Pelunasan di belakang, Advance Payment dan 
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THE EXPORT PROCEDURE IN UNIT IV OF PT. SARI WARNA ASLI  





The objective of final project is to get a profound description and 
understanding about the procedure of exporting cloth in unit IV of PT. SARI 
WARNA ASLI Kebakkramat – Karanganyar so that it can be found the proper 
export procedure consistent with the government regulation and can be accepted 
by international trading. In addition, it also discusses about what documents 
necessary in the export activity and the appropriate payment system so that it can 
help improving the export activity abroad. 
The research method employed was direct observation on an object carried 
out in unit IV of PT. SARI WARNA ASLI Kebakkramat – Karanganyar. The data 
used was the primary one obtained by doing direct observation, interviewing the 
employees working in the division related to the problem discussed, while the 
secondary data was obtained from the company’s documents as well as books 
relevant to the problem studied. 
From the result of research, it can be concluded that the export procedur 
carried out by the unit IV of PT. SARI WARNA ASLI Kebakkramat – 
Karanganyar consists of correspondence, sales contract development, L/C 
development, exported merchandise preparation, merchandise export notification 
registration (PEB), ship space reservation, delivering merchandise to the harbor, 
custom examination, ship loading, L/C clearing, and merchandise delivery to the 
importer stages. 
Considering the result of research, the Unit IV of PT. SARI WARNA 
ASLI Kebakkramat – Karanganyar has undertaken an appropriate export 
procedure and proves can improve the export activity to many countries over 
years. Most exporters use Letter of Credit (L/C) as the means of payment. Unit IV 
of PT. SARI WARNA ASLI frequently uses Letter of Credit (L/C) because it is 
considered as a clear payment method and minimizing the risk for the company if 
unexpected things occur. In addition to Letter of credit (L/C), the unit IV of PT. 
SARI WARNA ASLI had ever used Telegraphic Transfer (TT), Back Payment, 
Advance Payment and Long-Term Payment. 
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A. Latar Belakang 
       Ekspor adalah suatu upaya melakukan penjualan komoditi yang kita 
miliki kepada negara asing, dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta 
asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa asing.  
       Kegiatan ekspor adalah suatu perdagangan barang melewati suatu negara 
karena kebutuhan barang atau jasa yang lebih murah dan lebih bermutu. 
       Adanya kegiatan ekpor merupakan salah satu bukti didunia ini hampir 
tidak ada lagi negara-negara yang benar-benar dapat memenuhi kubutuhannya 
dari hasil produksi negaranya sendiri, di karenakan terjadi perbedaan sumber 
daya alam, iklim, letak geografis, sumber daya manusia, tingkat harga dan 
keadaan struktur ekonomi sosialnya, baik untuk negara-nagara berkembang 
maupun untuk negara-negara maju sekalipun. 
       Transaksi perdagangan luar negeri yang lebih dikenal dengan istilah 
ekspor impor pada hakikatnya adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak 
lebih dari membeli dan menjual barang antara pengusaha - pengusaha yang 
bertempat di negara - negara yang berbeda. Namun dalam pertukaran barang 
dan jasa yang menyeberangi laut dan darat ini tidak jarang menimbulkan 
berbagai masalah yang kompleks antar pengusaha-pengusaha yang 
mempunyai perbedaan bahasa, kebudayaan, adat istiadat yang berbeda-beda. 
       Melakukan perdagangan antar negara mempunyai peran yang sangat 
penting bagi perekonomian suatu negara pelaku ekspor impor. Apalagi di era 
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globalisasi seperti sekarang ini, kegiatan ekspor impor merupakan salah satu 
cara menambah devisa. Selain menambah devisa, kegiatan ekspor tersebut 
juga dapat mengurangi pengangguran yang saat ini cukup meluas. Dengan 
adanya lapangan kerja baru berarti dapat menyerap tenaga kerja. Sudah sejak 
lama negara Indonesia melakukan kegiatan ekspor impor. Dewasa ini di 
Indonesia banyak berdiri perusahaan yang berorientasi pada perdagangan 
antar negara. 
       Barang yang diekspor dari Indonesia sangat beraneka ragam antar lain 
produk textile. Telah banyak pengusaha ekspor Indonesia yang mengelola 
perusahaannya secara profesional sehingga dapat menghasilkan produk yang 
bermutu. Salah satu perusahaan ekspor yang telah banyak mengekspor 
barangnya adalah PT. SARI WARNA ASLI unit IV. 
       PT. SARI WARNA ASLI unit IV menghasilkan produk textile yang baik 
dan telah melaksanakan usaha ekspornya cukup lama. Perusahaan ini telah 
banyak mengekspor produk-produknya ke beberapa negara antara lain Asia 
Tenggara, Timur Tengah dan Afrika. 
       Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengungkapkan permasalahan 
yang berhubungan dengan prosedur ekspor barang tersebut dengan judul, 
”PROSEDUR EKSPOR KAIN PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
KEBAKKRAMAT - KARANGANYAR”. 
 
B. Perumusan Masalah 
       Perumusan masalah dalam penelitian ini digunakan sebagai pedoman bagi 
penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat sesuai dengan 
prinsip-prinsip penelitian ilmiah. 
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       Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah maka pokok 
permasalahan yang dapat dijadikan bahan penelitian adalah : 
1. Bagaimana langkah-langkah ekspor kain pada PT. SARI WARNA ASLI 
unit IV? 
2. Dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan dalam pelaksanaan ekspor 
pada PT. SARI WARNA ASLI unit IV? 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi PT. SARI WARNA ASLI 
unit IV dalam melaksanakan proses ekspor? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian tersebut dapat 
memberikan manfaat yang sesuai dengan apa yang di kehendaki. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana langkah-langkah ekspor kain pada PT. SARI WARNA ASLI 
unit IV? 
2. Dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan dalam pelaksanaan ekspor 
pada PT. SARI WARNA ASLI unit IV? 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi PT. SARI WARNA ASLI 
unit IV dalam melaksanakan proses ekspor? 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan mempunyai kegunaan sebagai 
berikut : 
1. Bagi PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
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       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
prosedur ekspor yang dipakai selama ini. Dan dapat digunakan sebagai 
salah satu bahan evaluasi oleh perusahaan dalam mengambil kebijaksanan 
untuk meningkatkan kualitas ekspor dan pengembangan usaha kedepan. 
2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca lainnya 
       Bagi mahasiswa dan pembaca lainnya manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai penerapan teori tentang transaksi ekspor yang diperoleh 
selama menjalani perkuliahan yang dapat digunakan dalam dunia praktek 
nyata. 
 
E. Metode Penelitian 
       Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari,dan mendapatkan 
data untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode penelitian. 
       Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. 
Metode ini terdiri dari : 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 
diskripsi analisis, yaitu mencari gambaran umum kegiatan kemudian 
dianalisa secara mendalam dan terperinci dengan memfokuskan pada satu 
masalah yakni pemahaman mengenai prosedur ekspor kain. 
2. Jenis dan Alat Pengumpul Data 
a. Jenis Data 
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1) Data Primer  
Data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh 
dengan wawancara langsung pada bagian ekspor (Marketing) dan 
bagian pembelian (Purchasing/Impor) serta staff  masing-masing 
bagian. 
2) Data Sekunder 
Data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang berkaitan 
dengan penelitian. Data ini diperoleh dari buku maupun sumber 
bacaan lainnya. 
b. Metode Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
secara langsung yang dilaksanakan dengan tatap muka dengan 
pihak perusahaan PT. SARI WARNA ASLI unit IV mengenai 
daftar nama buyer, Dokumen yang di gunakan dan Prosedur 
Ekspor yang di laksanakan. 
2) Studi Pustaka 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku atau referensi yang berkaitan dengan masalah prosedur 
ekspor kain. 
3) Observasi 
Dalam penelitian ini, penulis melihat secara langsung mengenai 
kegiatan membuat dokumen ekpsor dan stuffing yang dilakukan 






A. Pengertian Prosedur Ekspor 
       Proses adalah serangkaian tugas – tugas yang saling berhubungan yang 
merupakan urutan menurut waktu dan cara tertentu untuk melaksanakan 
pekerjaan yang harus diselesaikan (Moekijat, 1984 : 475). 
       Wiens Anarga dalam Fajar Tri Wirawan (2004) Transaksi adalah 
persetujuan jual beli antara dua pihak. Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 
barang dari daerah pabean Indonesia (Makalah PPEI, 2004 : 1). 
       Ekspor adalah perdagangan dengan mengeluarkan barang dari dalam 
negeri ke luar pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan – ketentuan 
yang berlaku (Berry Punan, 1995 :1). 
       Transaksi ekspor adalah aktivitas penjualan barang yang dilakukan oleh 
pengusaha yang bertempat tinggal di suatu negara ke negara lainnya yang 
berbeda (Makalah PPEI, 2004 : 1). 
       Dari definisi – definisi diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
mengenai Proses Transaksi Ekspor adalah serangkaian tugas – tugas yang 
saling berhubungan yang merupakan urutan untuk melaksanakan aktivitas 
penjualan barang di suatu negara ke negara lainnya. 
B. Persiapan Dalam Memulai Kegiatan Ekspor dan Syarat-Syarat 
Eksportir 
1. Persiapan Memulai Ekspor  
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       Persiapan utama untuk memasuki kegiatan ekspor impor adalah 
keberanian dalam mengambil keputusan ”Go Internasional” (Amir M.S, 
2004 : 21-27). 
Persiapan lain yang perlu dilakukan dalam melakukan kegiatan ekspor 
impor di bagi dalam empat kelompok: 
a. Persiapan Administratif 
Persiapan administratif adalah tersedianya peralatan kantor yang 
memungkinkan kita untuk melakukan komunikasi, korespondensi, baik 
dengan pemasok maupun dengan calon pembeli di luar negeri. 
Peralatan kantor yang di perlukan antara lain: 
1) Letter Head yang menarik dan informatif 
Dalam berkorespondensi sebaiknya menggunakan letter head yang 
menarik dengan nama perusahaan yang mudah di inggat. 
2) Mesin Ketik model terbaru dan personal Komputer 
Personal Komputer bukan hanya bisa di manfaatkan untuk menulis 
surat, tetapi juga sebagai pengolah data dan komunikasi data. 
3) Surat Elektronik 
Eksportir maupun importir bisa mengirim pesan ke seluruh dunia 
hanya dalam waktu beberapa detik dengan menggunakan surat 
elektronik dan E-mail. 
4) PO BOX atau Alamat Kantor yang jelas 
Perusaahaan ekspor-impor tidak memerlukan kantor yang mewah 
dan lokasi yang strategis. Carport office, home office atau PO BOX 
sudah cukup sebagai alamat kantor. 
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b. Persiapan Legalitas 
Persiapan Legalitas adalah kelengkapan ijin usaha sesuai dengan 
ketentuan pemerintah yang harus dipenuhi untuk memungkinkan 
berusaha secara sah (legal). Termasuk dalam kelengkapan legalitas 
antara lain adalah: 
1) Surat Ijin Perdagangan 
     Perusahaan yang akan melakukan ekpor impor harus memiliki: 
a) Surat Ijin Usaha Perdagangan yang di keluarkan oleh Kantor 
Wilayah Departmen Perindustrian dan Perdagangan 
b) Surat Ijin Usaha dari Departemen Teknis atau Lembaga 
Pemerintah non-Departemen berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
c) Tanda Pengenal Perusahaan Eksportir atau Importir terdaftar 
dari Departmen Perindustrian dan Perdagangan, khususnya 
untuk mata dagangnya yang di atur tata niaga dan mata 
dagang yang di awasi ekspor-impornya. 
d) Tanda Pengenal Perusahaan Eksportir Tertentu Dikeluarkan 
Departemen Keuangan kepada perusahaan ekspor-impor 
yang mendapat fasilitas pembiayaan dari Bank Indonesia. 
2) Nomor Pokok Wajib Pajak 
       Perorangan atau badan hukum yang ingin bergerak dalam 
kegiatan ekspor-impor diwajibkan memiliki Nomor Pokok Wajib 




3) Izin Khusus Eksportir 
       Perusahaan yang melakukan kegiatan ekspor-impor untuk 
barang-barang yang tidak di atur tata niaganya, tidak di awasi 
ekspornya dan tidak diberikan fasilitas, boleh melakukan 
kegiatannya setelah mempunyai SIUP. Namun bagi perusahaan 
yang melakukan kegiatan ekspor-impor barang yang di atur tata 
niaganya dan di awasi ekspor-impornya memerlukan izin khusus. 
c. Persiapan Fisik Barang 
Persiapan Fisik Barang adalah adanya jaminan pasokan komoditi yang 
di persiapkan untuk pasar ekspor 
Persiapan Fisik Barang tersebut antara lain: 
1) Kontrak dengan Produsen 
Produsen eksportir adalah eksportir yang memproduksi sendiri 
komoditi yang akan diserahkan. Sebaliknya ada pula perusahaan 
yang tidak memproduksi komoditi yang akan di ekspor. 
Perusahaan itu membeli komoditi yang akan di ekspor dari 
perusahaan lain atau eksportir itu mengadakan kontrak keagenan 
dengan produsen yang memproduksi komoditi yang akan di 
ekspor. 
2) Brosur dari tiap komoditi 
Membuka pasar ekspor pada umumnya di awali dengan kegiatan 
promosi yang bertujuan untuk menarik minat pembeli kepada 
komoditi yang akan di ekspor. Sarana yang perlu di persiapkan 
untuk promosi adalah brosur dari barang yang akan di tawarkan 
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yang berisi uraian ringkas, spesifikasi teknis, sketsa dan gambar 
komoditi. 
3) Daftar Harga 
Selain brosur perlu dipersiapkan daftar harga untuk berbagai 
pelabuhan tujuan. Satu dan lain hal untuk memudahkan dalam 
mengajukan penawaran bila ada permintaan dari masing-masing 
negara. 
4) Contoh Barang 
Banyak calon pembeli membutuhkan contoh yang aktual dari 
barang yang di tawarkan. Untuk itu perlu di siapkan 
”Commercial Sample Free Change No Value”. 
d. Persiapan Operasional 
Persiapan Operasional adalah pengetahuan dasar bisnis ekspor-impor 
yang akan memungkinkan kita melakukan tindakan operasional di 
bidang ekspor-impor. 
Pengetahuan dasar yang di maksud adalah: 
1) Proses Ekspor 
Sebagai calon eksportir maupun importir yang akan 
berhubungan dengan pasar internasional harus mengetahui 
langkah-langkah yang perlu di tempuh dalam melakukan 
transaksi. Langkah-langkah itu antara lain promosi, cara 
mengapalkan barang, mengurus pembayaran, menyusun kontrak 




2) Peraturan Ekspor 
Sebagai eksportir maupun importir wajib mempelajari peraturan 
yang berlaku dalam perdagangan internasional baik yang di 
keluarkan oleh pemerintah Negara pengekspor maupun oleh 
Negara pengimpor. 
3) Prosedur Ekspor-Impor 
Prosedur Ekspor-Impor adalah tata cara yang harus di tempuh 
dalam memenuhi ketentuan peraturan pemerintah serta 
kelaziman yang berlaku dalam pelaksanaan suatu transaksi 
ekspor maupun impor. 
4) Strategi Ekspor-Impor 
Tujuan dari setiap usaha bisnis adalah mencari laba. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, khususnya dalam bidang ekspor, di 
perlukan kebijakan-kebijakan tertulis yang bertujuan 
memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan. 
2. Peraturan dan Persyaratan Ekspor 
       Sebagai dasar hukum utama perdagangan ekspor di Indonesia adalah 
Peraturan Pemerintah No.1 Tahun 1982 tertanggal 18 Januari 1982 tentang 
pelaksanaan ekspor, impor dan lalu lintas devisa. Peraturan ini kemudian 
disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1985 yang 
dilengkapi dengan beberapa keputusan menteri yang terkait sebagai 
peraturan pelaksanaannya. 
       Dari beberapa peraturan pokok tentang kegiatan ekspor di Indonesia, 
beberapa hal penting yang perlu diketahui adalah sebagai berikut: 
 xxvi 
 
a. Persyaratan Agar Perusahaan Dapat Melakukan Ekspor 
       Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
No. 124/MPP/Kep/5/1996 tertanggal 31 Mei 1996. 
Disebutkan adanya persyaratan bagi suatu perusahaan atau perorangan 
agar dapat melakukan kegiatan ekspor, yaitu: 
1). Perusahaan tersebut telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP) yang dapat diperoleh pada Kantor Wilayah 
Dep.Perindustrian dan Perdagangan di Dati I, atau pada Kantor 
Dep.Perindustrian dan Perdagangan di Dati II. 
2). Perusahaan tersebut telah memiliki Surat Izin Usaha dari 
Departemen Teknis/Lembaga Pemerintah Non Departemen 
lainnyasesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
3). Perusahaan tersebut memiliki Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
yang dapat diperoleh pada Kantor Wilayah Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan di Dati I atau pada Kantor 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan di Dati II. 
b. Klasifikasi Perusahaan Eksportir 
       Perusahaan eksportir dapat berstatus sebagai : 
1). Perusahaan eksportir produsen, yaitu perusahaan yang melakukan 




2).  Perusahaan Eksportir non produsen yaitu perusahaan yang melakukan 
kegiatan ekspor tanpa memproduksi sendiri komoditi yang 
diekspornya. 
c. Klasifikasi Barang Ekspor 
       Komoditi-komoditi ekspor diklasifikasikan kedalam 4 kelompok yaitu: 
1). Barang yang dilarang ekspornya. 
       Barang yang dilarang ekspornya adalah barang yang tidak boleh 
diekspor. 
       Adanya larangan untuk mengekpor barang tertentu pada dasarnya 
diterbitkan atas pertimbangan : 
a) Untuk melindungi kelestarian alam, jenis binatang dan 
tanaman langka agar tidak punah. 
b) Untuk meningkatkan nilai tambah barang tersebut dengan 
memproses menjadi barang jadi atau setengah jadi didalam 
negeri 
c) Untuk menjamin pengadaan barang tersebut bagi keperluan 
dalam negeri 
 Contoh komoditi yang dilarang untuk diekspor :  
 Karet bongkah, besi tua, benih ikan hias, rotan asalan. 
2). Barang yang diatur ekspornya. 
       Barang yang diatur ekspornya adalah barang yang ekspornya 
hanya dapat dilakukan oleh eksportir Terdaftar. 
       Eksportir terdaftar adalah perusahaan atau perorangan yang telah 
mendapat pengakuan Menteri Perindustrian Dan Perdagangan untuk 
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mengekspor barang-barang tertentu sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
       Contoh komoditi yang diatur ekspornya adalah tekstil untuk tujuan 
negara kuota, rotan, kayu. 
       Pengaturan terhadap untuk barang-barang yang diatur ekspornya 
didasarkan atas pertimbangan : 
a) Untuk memantapkan pemasaran barang-barang tersebut di luar 
negeri. 
b) Untuk memelihara kestabilan harga, khususnya ditingkat petani 
c) Mencegah persaingan tidak sehat antar sesama eksportir. 
3). Barang yang diawasi ekspornya. 
       Barang yang diawasi ekspornya adalah barang yang ekspornya 
hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan atau pejabat yang ditunjuk olehnya. 
       Pengawasan terhadap barang yang diawasi ekspornya pada 
dasarnya dimaksudkan untuk mengamankan barang-barang penting 
yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Pelaksanaan ekspor 
barang-barang tersebut hanya dapat dilakukan apabila terdapat surplus 
produksi, sehingga jika ekspor hal tersebut tidak akan mengganggu 
pengadaan kebutuhan dalam negeri. 
       Contoh barang yang diawasi ekspornya adalah garam, tepung 
terigu, kedelai, beras, pupuk, minyak kelapa sawit. 
4). Komoditi yang bebas untuk ekspor. 
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       Barang yang bebas untuk diekspor adalah barang yang tidak 
termasuk dalam salah satu dari 3 (tiga) kategori barang tersebut diatas. 
d. Barang Ekspor Yang Diawasi Mutunya 
       Perlu diperhatikan bahwa barang-barang yang bebas diekspor oleh 
eksportir, beberapa diantaranya adalah barang yang diawasi mutunya. 
Maksudnya adalah bahwa barang tersebut baru diperkenankan diekspor 
apabila telah memiliki sertifikat pengawasan mutu. 
C. Tahapan Ekspor 
       Dalam melakukan kegiatan ekspor harus melewati beberapa tahapan 
pelaksanaan ekspor yang panjang. Adapun tahap-tahapan pelaksanaan ekspor  
(PPEI, 2009:2-5) adalah sebagai berikut: 
1. Sales Contract 
       Sales Contract adalah suatu bukti perjanjian antara Seller dan Buyer 
dalam rangka pemesanan suatu barang biasanya Seller dan Buyer dari 
negara yang berbeda. 
       Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 Gambar 2.1 
Sales Contract Process 
1. Promosi 
2. Inquiry 
  3. Offer Sheet 
4. Order Sheet 
5. Sales Contract 





















Berikut adalah keterangan gambar Sales Contract : 
1. Eksportir mempromosikan komoditas yang akan diekspor melalui 
media promosi seperti pameran dagang, iklan dikoran, majalah 
maupun televisi, baik di luar negeri maupun didalam negeri, atau 
melalui badan-badan urusan promosi ekspor seperti Badan 
Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN), Kamar Dagang dan 
Industri- Indonesia (KADIN INDONESIA), Kedutaan Besar Asing 
yang ada di Jakarta, Kamar Dagang dan Industri Negara Asing di 
Jakarta seperti AMCHAM (American Chamber of Commerce), 
China Exsternal Trade Association (CETRA) dll. 
2. Importir yang berminat akan mengirimkan Surat Permintaan Harga 
atau Letter of Inquiry kepada eksportir. Letter of Inquiry berisikan 
permintaan penawaran harga dengan memberitahukan mutu barang 
yang diinginkan, kuantum yang ingin dibeli, harga satuan dan total 
harga dalam valuta asing, waktu pengiriman dan nama pelabuhan 
tujuan yang diinginkan. 
3. Eksportir memenuhi permintaan importir dengan mengirimkan 
surat penawaran harga yang lazim disebut dengan Offer sheet. 
Offer Sheet berisiakan keterangan sesuai permintaan importir 
seperti uraian barang, Uraian Barang, Mutu, Kuantum, Waktu 
Penyerahan, Harga dan Tempat Penyerahan Barang, Syarat 
Pembayaran, Waktu Pengapalan, Cara Pengepakan Barang, Brosur 
dan bila perlu contoh barang yang ditawarkan. 
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4. Importir setelah mempelajari dengan seksama Offer Sheet dari 
eksportir menempatkan surat pesanan dalam bentuk Order Sheet 
atau Purchase Order  kepada eksportir. 
5. Eksportir menyiapkan kontrak jual beli ekspor (Sales Contract) 
sesuai dengan data-data dari Offer Sheet dari Order Sheet 
ditambahkan dengan keterangan seperti, Claim, syarat pengapalan 
seperti Partial Shipment, Transipment, Vessel Age dan lain-lain. 
Ditandatangani oleh eksportir dan dikirimkan kepada importir 
untuk ditandatangani pula sebagai persetujuan atas Sales Contract 
itu, Sales Contract lazim dibuat asli rangkap 2. 
6. Importir mempelajari dengan seksama Sales Contract, dan dapat 
menyetujuinya. Lantas ditandatangani importir untuk dikembalikan 
kepada eksportir. Satu Copy Original ditahan oleh importir sebagai 
dokumen asli transaksi, yang lazim disebut dengan Sales 
Confirmation. Kedua copy Sales Confirmation yang asli ini 
mempunyai kekuatan hukum yang sama. 
2. L/C Opening Process 
       Pembayaran Letter of Credit dipilih karena sifatnya yang dapat 







       Tahapan dalam membuka Letter of Credit dapat dilihat dari gambar 
berikut ini : 
Gambar 2.2 
LC Opening Process 
 
 
Sumber : (PPEI,2009:3) 
Berikut adalah keterangan gambar L/C Opening Process: 
1. Importir meminta kepada bank devisanya untuk membuka sebuah 
Letter of Credit (L/C) sebagai dana yang dipersiapkan untuk 
melunasi hutangnya kepada eksportir, sejumlah yang telah 
disepakati dalam Sale’s Contract dan sesuai dengan syarat-syarat 
pencairan yang disebut dalam Sale’s Contract dan merujuk pada 
ketentuan dari The Uniform Custom and Practice of Documentary 
Letter of Credit dari Internasional Chamber of Commerce (Kamar 
Dagang Internasinal) Paris No. 500 atau UCPDC-500. L/C yang 
dibuka adalah untuk dan atas nama eksportir atau orang badan 
usaha lain yang ditentukan eksportir, sesuai kesepakatan di dalam 
Sale’s Contract. Bank Devisa yang diminta Importir membuka L/C 
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disebut dengan Opening Bank. Opening Bank  inilah yang 
bertanggunagjawab melakukan pembayaran atas L/C kepada 
Eksportir penerima L/C tersebut. Importir yang minta pembukaan 
L/C itu disebut Aplicant. 
2. Opening Bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C dengan 
Importir, melakukan pembukaan L/C melalui Bank 
Korespondennya di negara Eksportir. Pembukaan L/C itu dapat 
dilakukan dengan Surat-Kawat / Telex-Faxsimile atau media 
electronik lainnya yang sah. Pengesahan pembukaan L/C itu dalam 
bentuk tertulis disebut dengan L/C Confirmation yang diteruskan 
oleh Opening Bank kepada Bank Korespondenya untuk 
disampaikan kepada penerima, yaitu eksportir yang disebut dalam 
surat itu. Bank Koresponden yang diminta Opening Bank untuk 
menyampaikan amanat pembukaan L/C itu disebut sebagai 
Advising Bank. 
3. Advising Bank setelah meneliti keabsahan amanat pembukaan L/C 
itu kepada eksportir yang berhak dengan Surat Pengantar dari 
Advising Bank. Surat pengantar itu disebut sebagai L/C Advise, 
sedangkan Eksportir penerima L/C disebut sebagai Beneficiary dari 
L/C itu. Bila Advising Bank diminta dengan tertulis oleh Opening 
Bank untuk menjamin pembayaran atas L/C, maka Advising Bank  





3. Cargo Shipment Process 
       Setelah proses dan tahapan selesai dilakukan, selanjutnya proses yang 
harus dilakukan untuk mengirimkan barang adalah pemesanan ruang kapal 
kepada maskapai pelayaran. Tahapan yang harus dilalui dapat dilihat dari 
gambar di bawah ini: 
Gambar 2.3 
Cargo Shipment Process 
 
 
Sumber : (PPEI,2009:4) 
Berikut adalah keterangan gambar Cargo Shipment Process : 
1. Eksportir setelah menerima L/C Confirmation yang sifatnya 
operatif lantas mempersiapkan barang, melakukan Booking atau 
memesan ruang kepada perusahaan pelayaran (Shipping Company) 
yang akan berangkat ke pelabuhan tujuan sesuai dengan yang 
dimaksud pada Sale’s Contract atau L/C serta sesuai dengan waktu 
pengapalan (Shipment Date) yang disepakati dalam Sale’s 
Contract. Setelah itu mengurus formalitas ekspor seperti mengisi 
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), membayar Pajak Ekspor 
(PE), dan Pajak Ekspor Tambahan (PET) melalui Advising Bank. 
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Mengurus ijin Muat dengan Kantor Inspeksi Bea dan Cukai di 
Pelabuhan Muat. Dan kemudian menyerahkan barang kepada 
Perusahaan Pelayaran untuk dimuat pada waktu yang disepakati. 
2. Shipping Company setelah melakukan pemuatan barang ke atas 
kapal dan menyerahkan bukti Penerimaan Barang, Bukti Kontrak 
Angkutan dan Bukti Pemilikan Barang dalam bentuk Bill of Lading 
(B/L) atau Transport Document lainnya kepada eksportir yang 
dalam pengankutan disebut Shipper. 
3. Shipping Company bertanggung jawab untuk mengangkut muatan 
itu sampai ke pelabuhan tujuan serta menyerahkan dengan selamat 
dan utuh. 
4. Importir selaku penerimaan barang (Consigne), bila telah menerima 
dokumen pengapalan (Shipping Document) dari Opening Bank 
mengurus izin impor (Import Clearance) dengan pihak Bea Cukai 
di Pelabuhan Tujuan. 
5. Shipping Agent menyerahkan muatan kepada importir setelah 
pelunasan biaya yang menjadi hak Shipping Agent bersangkutan. 
4. Shipping Documents Negotiating Process 
       Proses ini merupakan proses terakhir dari kegiatan ekspor dengan 
diterimanya Bill of Lading (B/L) yang selanjutnya akan digunakan untuk 





       Keterangan gambar Shipping Document Negotiaiting Process dapat 
dilihat di bawah ini : 
Gambar 2.4  
Shipping Document Negotiaiting Process 
 
 
Sumber : (PPEI,2009:5) 
Berikut adalah keterangan gambar Shipping Document Negotiaiting 
Process: 
1. Eksportir menerima Bill of Lading dari perusahaan pelayaran 
menyiapkan semua dokumen yang disyaratkan dalam Letter of 
Credit seperti faktur (invoice), Daftar Pengepakan (Packing List), 
Sertifikasi Mutu, Surat Keterangan  Asal (SKA) dan lainnya seperti 
Wessel serta Surat Pengantar Negosiasi Dokumen secara lengkap 
dan teliti. Semua dokumen pengapalan itu diserahkan kepada 
Negotiating Bank yang ditentukan dalam L/C untuk memperoleh 
pembayaran. 
2. Negotiating bank meneliti dengan seksama semua dokumen 
pengapalan yang diminta oleh syarat-syarat L/C. Kalau semua 
 xxxvii 
 
cocok baik jumlah, jenis maupun uraian sebagaimana yang dituntut 
oleh L/C, maka Negotiating Bank akan membayarkan jumlah yang 
diminta oleh eksportir dari dana L/C yang tersedia. 
3. Negotiating bank meneruskan dokumen pengapalan yang sudah 
dilunasi kepada Opening Bank yang membuka L/C bersangkutan 
sebagai penagihan kembali dari uang yang sudah dibayarkan 
Negotiating Bank kepada eksportir. 
4. Opening Bank memeriksa dengan seksama semua dokumen 
pengapalan itu, dan bila ternyata sesuai dengan syarat-syarat L/C 
yang dibuka , maka Opening Bank melunasi yang sudah dibayarkan 
Negotiating Bank. Pembayaran pelunasan ini disebut sebagai 
reimbursement. 
5. Opening Bank selanjutnya memberitahukan penerimaan dokumen 
pengapalan itu kepada importer. 
D. Pihak-pihak yang Terkait Dalam Kegiatan Ekspor dan Dokumen yang 
Diterbitkannya. 
       Dalam proses transaksi ekspor impor dapat dibedakan pihak yang terlibat 
dalam perdagangan ekspor impor yaitu pihak yang terlibat langsung ( direct 
party ) dan pihak yang tidak langsung ( indirect party ). 





Para produsen yang sebagian hasil produknya memang digunakan untuk 
pasar luar negeri, yang ekspornya diurus sendiri oleh produsen 
bersangkutan. 
b. Confirming House 
Suatu perusahaan lokal (setempat) yang didirikan sesuai dengan 
perundang-undangan dan hukum setempat tapi bekerja untuk dan atas 
perintah kantor induknya yang berada di luar negeri. 
c. Pedagang Ekspor ( Export-Merchant ) 
Badan usaha yang diberi izin pemerintah dalam bentuk surat pengakuan 
eksportir dan diberi kartu Angka Pengenal Ekspor (APE) dan 
diperkenankan melaksanakn ekspor komoditi yang dicantumkan dalam 
surat pengakuan itu. 
d. Agen Ekspor ( Export Agent ) 
Bilamana, hubungan antara Export Merchant dengan produsen tidak 
hanya sebagai rekanan biasa, tapi sudah meningkat dengan suatu ikatan 
perjanjian keagenan, dan Export Merchant juga disebut sebagai Export 
Agent. 
e. Wisma Dagang ( Trading House ) 
Suatu perusahaan ekspor yang besar yang dapat mengimpor dan 
mengekspor anela komoditi dan mempunyai jaringan pemasaran dan 
kantor perwakilan di pusat-pusat perdagangan dunia, dan memperoleh 




2. Pihak yang terlibat secara tidak langsung dalam pelaksanaan ekspor impor 
adalah: 
a. Bank-bank Devisa 
Bank devisa merupakan kelompok pendukung yang memberikan jasa 
perkreditan, baik dalam bentuk kredit ekspor maupun sebagai uang 
muka jaminan L/C impor. 
b. Badan Usaha Transportasi 
Dengan berkembangnya ekspor dan juga dengan adanya perombakan, 
dalam bidang angkutan baik didarat, laut maupun udara, khususnya 
dengan munculnya petikemas, maka muncul usaha jasa baru dalam 
transportasi yang lazim dikenal dengan freight forwarder. 
c. Maskapai Pelayaran 
Perusahaan pelayaran masih memegang homogeni dalam bidang 
angkutan internasional sekalipun angkutan melalui udara dan darat 
cukup berkembang baik dalam jasa angkutan penumpang maupun 
barang. 
d. Maskapai Asuransi 
Maskapai asuransi memegang peranan yang tak dapat dalam 
merumuskan persyaratan kontrak pedagangan internasional yang dapat 
menjamin risiko yang terkecil dalam tiap transaksi. 
e. Kantor Perwakilan 
Selain untuk membantu promosi, kantor kedutaan di luar negeri dapat 
pula mengeluarkan dokumen legalitas seperti Consular-Invoice yang 
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berfungsi mengecek dan mengsahkan pengapalan suatu barang dari 
negara tertentu. 
f. Surveyor 
Pihak ketiga yang netral dan obyektif yang dapat memberikan 
kesaksian atas mutu, jenis, kuantum, kondisi, harga, dan tarif bea dari 
komoditi atau produk yang diperdagangkan. 
g. Pabean 
Pabean sebagai alat pemerintah bertindak sebagai penjaga gawang lalu 
lintas komoditi internasional, disamping mengamankan pemasukan 
keuangan negara bagi kepentingan APBN, juga membantu eksportir 
dan importir dalam memperlancar arus barang dan penumpang. 
E. Dokumen-dokumen Ekspor 
       Pengurusan dokumen ekspor merupakan suatu tahapan yang amat 
penting. Tanpa dokumen-dokumen yang diisyaratkan, seorang eksportir tidak 
akan memperoleh pembayaran dari Bank. Pengiriman dokumen yang tidak 
tepat atau pengisian dokumen secara salah akan menghambat tahapan lain. 
       Eksportir seringkali merasa pengurusan dokumen terlalu rumit dan 
memakan banyak waktu. Pada prakteknya, eksportir dapat menggunakan jasa 
Forwading Agent atau Air Cargo Agent untuk mengurus dokumen dan 
melakukan pengiriman barang. Walaupun demikian, eksportir harus 
mengenal dokumen-dokumen yang digunakan. 
Jenis-jenis dokumen yang diperlukan dalam kegiatan ekspor adalah : 
1. Sales Contract 
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Sales Contract merupakan dokumen yang memuat kesepakatan antara 
pihak pembeli (Importir) dan penjual (Eksportir). Dalam Sales Contract 
umumnya tercantum kesepakatan mengenai : 
a. Uraian barang selengkapnya 
b. Jumlah barang 
c. Harga satuan dan total harga 
d. Pelabuhan tujuan 
e. Syarat-syarat pembayaran dan persyaratan lain yang dipandang perlu, 
serta dokumen-dokumen yang harus disediakan oleh Eksportir untuk 
diserahkan kepada Importir. 
2. Commercial Invoice 
Commercial Invoice adalah faktur (dokumen) yang dikeluarkan oleh 
eksportir bagi importir yang berisi informasi lengkap mengenai barang 
yang diekspor. 
Dokumen ini dipakai sebagai dokumen pembuktian suatu transaksi. 
Informasi yang tercantum dalam dokumen tersebut mencakup : 
a. Nama Ekportir dan Importir 
b. Nomor dan tanggal L/C 
c. Jenis dan uraian barang 
d. Harga satuan dan total harga 
e. Syarat-syarat penyerahan 
3. Letter of Credit (L/C) 
Cara pembayaran ekspor dapat dilakukan dengan L/C. L/C dikeluarkan 
oleh Bank Devisa. Yang dimaksud dengan L/C adalah suatu surat kredit 
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yang dikeluarkan oleh Bank Devisa atas permintaan Importir, yang 
memberikan hak kepada Eksportir menarik wesel atas Importir 
bersangkutan untuk sejumlah uang yang disebut dalam surat kredit itu. L/C 
merupakan alat bukti pembayaran atas suatu transaksi yang dilakukan 
antara Eksportir dengan Importir. 
4. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Pada umumnya setiap ekspor barang dilakukan dengan menggunakan 
dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Namun demikian ekspor 
diperkenankan tanpa PEB untuk barang-barang contoh (Commercial 
Sample) dan barang-barang untuk pameran serta barang-barang kiriman 
yang nilainya dibawah Rp. 100 juta. PEB ditetapkan sebagai dokumen 
utama, karena itu dokumen PEB wajib diisi dengan sebenarnya, diteliti dan 
ditandatangani oleh Eksportir, Pejabat Bea Dan Cukai dan Pejabat Bank 
Devisa yang berwenang untuk itu.  
5. Bill of Lading (B/L) 
Bill of Lading (B/L) dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran samudra. 
Yang dimaksud dengan B/L adalah suatu tanda terima penyerahan barang 
yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan 
atas barang yang telah dimuat diatas kapal laut oleh Eksportir untuk 
diserahkan kepada Importir. 
B/L merupakan alat bukti penerimaan dan sekaligus penyerahan hak milik 
atas barang sebagai pelaksanaan suatu transaksi antara Eksportir dengan 
Importir. B/L juga merupakan alat bukti adanya kontrak pengangkutan 
antara Eksportir dengan perusahaan pelayaran.  
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6. Polis Asuransi 
Polis Asuransi dikeluarkan oleh maskapai asuransi. Yang dimaksud 
dengan Polis Asuransi adalah suatu bukti penanggungan yang dikeluarkan 
oleh maskapai asuransi atas permintaan Eksportir atau Importir untuk 
menjamin keselamatan atas barang yang dikirim dari aneka bencana dan 
kerusakan, dengan membayar premi. Polis Asuransi merupakan alat bukti 
pertanggungan atas barang yang dimaksud sebagai pelaksanaan suatu 
transaksi antara Eksportir dan Importir. 
7. Packing List 
Packing List adalah perincian lengkap tentang barang yang terdapat dalam 
setiap peti. Uraian tersebut juga mencakup jenis bahan pembungkus/ 
pengepak dan cara mengepaknya. Packing List biasanya disiapkan jika 
barang yang terdapat dalam setiap peti berbeda jenis, jumlah dan beratnya. 
Packing List akan mengurangi terjadinya kekeliruan dalam penyerahan 
barang. Petugas pabean akan melakukan pemeriksaan isi peti dengan 
mengambil beberapa sampel. Jika isi sesuai dengan Packing List, peti-peti 
yang lain diasumsikan demikian juga. 
8. Certificate of Origin (COO) 
Certificate of Origin atau surat keterangan asal (SKA) adalah surat 
pernyataan yang menyebutkan negara asal suatu barang. Instansi yang 
menerbitkan SKA yaitu : 
a. Kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan Perdagangan di Propinsi 
dan Kabupaten/ Kodya. 
b. PT. Kawasan berikat dan kantor cabangnya. 
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c. Satuan Pelaksana Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau Batam. 
d. Kantor Cabang Lembaga Tembakau (khusus untuk tembakau). 
e. Surat pernyataan mutu (SPM) 
Dokumen ini dibuat oleh laboraturium pengujian mutu barang milik 
pemerintah atau pun swasta yang telah di akreditasi. SPM menjelaskan 
mutu barang yang di ekspor berdasarkan hasil pengujian di laboraturium. 
SPM diperlukan untuk jenis-jenis komoditi tertentu yang berdasarkan 
ketentuan baru diperkenankan untuk diekspor apabila telah memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan. 
9. Wesel Ekspor (Bill of Exchange) 
Wesel Ekspor diterbitkan oleh Eksportir ditujukan kepada bank pembuka 
L/C. Wesel Ekspor ini adalah suatu surat perintah dari Eksportir kepada 
Bank Devisa untuk membayar tanpa syarat sejumlah uang tertentu kepada 
Eksportir sesuai dengan harga barang yang tercantum dalam L/C. 
10. Inspection certificate 
Sertifikat ini memuat tentang keadaan barang yang dibuat Independent 
Surveyor. Sertifikat ini memberikan jaminan : mutu, dan jumlah barang, 
ukuran dan berat barang, keadaan barang, pembungkusan dan pengepakan, 
banyaknya satuan masing – masing pengepakan dan harga barang. 
11. Marine and Air Insurance Certificate 
Asuransi ini merupakan persetujuan dimana pihak penanggung berjanji 
akan mengganti kerugian sehubungan dengan kerusakan, kehilangan. 
12. Manufacturer’s Quality Certificate 
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Sertifikat mutu ini memberikan penjelasan tentang baru tidaknya barang 
dan apakah sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
Sertifikat ini dibuat oleh pabrik pembuat atau suatu lembaga resmi baik 
swasta maupun pemerintah. 
13. Sanitary, Heath and Veterinary Certificate 
Sertifikat ini diperlukan untuk menyatakan bahwa bahan baku ekspor telah 
diperiksa dan dinyatakan bebas dari hama penyakit. Dalam sertifikat ini 
dijelaskan juga tingkat daya tahan barang, kebersihan serta aspek 
kesehatan lainnya. 
14. Weight Note and Measurement List 
Weight Note adalah surat keterangan tentang berat barang yang dibuat oleh 
eksportir diketahui oleh surveyor atau pelayaran. 
Measurement List adalah surat keterangan yang menerangkan tentang 
ukuran panjang, lebar, tebal, tipis, garis tengah dan isi barang yang 
diekspor dibuat oleh eksportir. 
15. Beneficiary Certificate 
Surat keterangan yang dibuat oleh eksportir yang menyatakan tentang 


















A. Diskripsi Obyek Penelitian 
1. Sejarah Perusahaan 
       PT. SARI WARNA ASLI unit IV merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang industry textile dan merupakan 
salah satu unit dari PT. SARI WARNA ASLI TEXTILE INDUSTRY 
GROUP yang berlokasi di Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. PT. SARI WARNA ASLI unit IV memulai 
usahanya dengan mengambil alih PT. TUBANTIA KUDUS 
SPINNING MILLS pada tahun 1983 dan memulai usahanya dengan 
nama PT. TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS. 
       PT. TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS atau disingkat 
PT.TKSM didirikan pada tahun 1974 dalam rangka pelaksanaan 
undang-undang Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan Akta 
Notaris Kartini, SH no. 41 tanggal 8 Februari 1974. Berkedudukan di 
Besito Kudus Jawa Tengah di atas tanah seluas + 56.958 m2 dengan 
kapasitas produksi 8.408.615 LBS benang tenun, sesuai dengan surat 
persetujuan tetap sekertaris / Menteri Negara Republik Indonesia no.B. 
140/PRES/12/1973 tanggal 20 Desember 1974. Dan mendapatkan Ijin 
Usaha Tetap dari Menteri Perindustrian no. 165/DJAI/TUT-
111/PMDN/4/1988 tanggal 7 April 1978 dengan ijin pembaharuan no. 
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51/DJAI/TUT/111/PMDN/11/1991 tanggal 7 Februari 1991. Tahun 
1983 PT.TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS diambil alih oleh 
PT. SARI WARNA ASLI unit IV TEXTILE INDUSTRY yang berada 
dibawah undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
berdasarkan akta notaris Misahadi Wilamirta, SH no. 37 tanggal 3 
Desember 1983 dengan bidang usaha yang di perluas menjadi textile 
terpadu. Pengalihan status PMA ke PMDN ini berdasarkan surat 
persetujuan perubahan status sekretaris / Menteri Negara Republik 
Indonesia no. B. 2135/MENSESNEG/7/1983 dan surat persetujuan 
dari BPKM no. 11/V/1983 tanggal 1 September 1983. 
       Tahun 1984 PT. TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS 
(PT.TKSM) yang telah diambil alih oleh PT.SARI WARNA ASLI unit 
IV mengadakan perluasan di daerah Boyolali tepatnya di Desa 
Randusari, Teras, Boyolali dengan bidang usaha Weaving 
(Pertenunan). Perluasan di Boyolali ini dilakukan karena lokasi Kudus 
sudah tidak memungkinkan untuk diadakan perluasan PT. TUBANTIA 
KUDUS SPINNING MILLS (PT.TKSM) di Boyolali menempati tanah 
seluas + 70.000 m2 dan sesuai dengan surat persetujuan perubahan dari 
BKPM no.08/11/PMDN/1984 tanggal 3 April 1984 dan memperoleh 
Ijin Usaha Tetap dari BKPM atas nama Menteri Perindustrian dan 
memulai produksi pada Januari 1986 dengan jumlah produksinya 
sebanyak 30.000.000 meter kain tenun. Kemudian pada tahum 1987 
mengadakan perluasan dengan menambah kapasitas produksi kain 
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tenun menjadi 39.258.000 meter kain tenun dengan persetujuan BKPM 
no.01/11/PMDN/1987 tanggal 3 Januari 1987. 
       Pada tahun 1991 PT. TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS 
(PT.TKSM) mengadakan perluasan di Karanganyar tepatnya di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar dengan 
bidang usaha Finishing. Perluasan di Karanganyar ini dikarenakan 
lokasi di Boyolali tidak mungkin diperluas. PT. TUBANTIA KUDUS 
SPINNING MILLS (PT.TKSM) di Karanganyar menempati tanah 
seluas + 43.000 m2 dengan produksi kain Finishing sejumlah 
53.528.000 meter kain sesuai dengan surat persetujuan BKPM 
no.187/11/PMDN/1991 tanggal 6 Februari 1992. 
       Pada tahun 2000 seiring dengan perkembangan jaman serta 
pekembangan dunia industri, khususnya dibidang textile PT. 
TUBANTIA KUDUS SPINNING MILLS bergabung menjadi satu 
dengan PT. SARI WARNA ASLI TEXTILE INDUSTRY ditandai 
dengan berubahnya nama menjadi PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
KARANGANYAR dan diresmikan oleh Menteri Perindustrian Bp. 
Ir.Hartanto pada tanggal 18 Februari 1993. PT. SARI WARNA ASLI 
unit IV ini didirikan dengan tujuan untuk memberi kontribusi dalam 
industri textile guna memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Lokasi Perusahaan 
       PT. SARI WARNA ASLI unit IV terletak di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
 xlix 
 
       Perusahaan ini didirikan di atas tanah seluas 43.000 m2 dengan 
pembagian tanah dan pertimbangan lokasi sebagai berikut: 
a. Pembagian Bangunan 
Tanah seluas 43.000 m² di bagi atas beberapa bagian yaitu: 
1) Bangunan Kantor Pusat berlantai 2 
2) Bangunan Pos Satpam 
3) Bangunan Tempat Mesin Produksi 
4) Bangunan Tempat Generator Diesel 
5) Bangunan Tempat Gudang 
6) Bangunan Ruang Makan Karyawan 
7) Bangunan Ruang Dapur 
8) Bangunan Tempat Mushola 
9) Bangunan Tempat Parkir 
10) Bangunan Untuk Kamar Mandi, WC dll 
b. Keuntungan Lokasi Perusahaan 
PT. SARI WARNA ASLI unit IV didirikan dengan pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut: 
1) Dapat Menyerap tenaga kerja dari lingkungan sekitar 
(masyarakat sekitar) 
2) Dekat dengan daerah pemasaran 
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3) Dekat dengan bahan baku 
4) Dekat dengan jalan protokol 
 
 
3. Struktur Organisasi dan Job Description 
a. Struktur Organisasi PT.SARI WARNA ASLI unit IV 
Gambar 3.1 







































































Sumber : PT. SARI WARNA ASLI unit IV Tahun 2010 
 
       Kedudukan tertinggi dalam struktur organisasi PT. SARI WARNA ASLI unit 
IV adalah Presiden Direktur. Di bawah Presiden Direktur terdapat Plan Manager 
yang membawahi beberapa kabag (kepala bagian), yaitu kabag keuangan, kabag 
akuntansi, kabag office, kabag personalia dan umum serta kasie umum. Selain 
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Plan Manager dibawah Presiden Direktur juga terdapat Manager Produksi yang 
membawahi beberapa kabag yaitu : kabag mekanik, kabag produksi, kabag PPC 
dan kabag QC (Quality Control). 
       Setiap kabag tersebut juga masih membawahi beberapa kasie (kepala seksi) 
yang bertugas sebagai pelaksana kegiatan guna memperlancar jalannya 
perusahaan seperti yang telah dijelaskan pada gambar diatas. 
       Secara garis besar, tugas serta tanggung jawab tiap kegiatan dalam struktur 
organisasi PT. SARI WARNA ASLI unit IV adalah sebagai berikut : 
b. Job Description 
1) Direktur Utama 
a) Mengkoordinir direktur bagian. 
b) Penanggung jawab tertinggi. 
c) Sebagai penentu keputusan akhir dalam pengambilan 
keputusan. 
2) Plan Manajer 
Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh 
kegiatanoperasional yang dijalankan oleh perusahaan agar 
tercapai internal control yang baik. Tugas dari Plan Manajer 
sendiri adalah: 
a) Mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas yang telah 




b) Memimpin rapat yang diadakan secara berkala atau jika di 
pandang perlu membahas maslah-masalah yang timbul. 
c) Mengadakan pengawasan tata kerja dan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan. 
 
3) Manajer Produksi 
a) Memimpin dan mengelola jalannya proses produksi, mulai 
dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi. 
b) Merencanakan dan mengendalikan produksi agar di dalam 
proses produksi dapat berjalan dengan baik. 
c) Mengkoordinir semua aktivitas perusahaan dan bertanggung 
jawab atas produk yang dihasilkan. 
Manajer Produksi membawahi: 
(1) Kepala Bagian Mekanik 
a) Bertanggung jawab atas seluruh sarana peralatan proses 
produksi. 
b) Bertanggung jawab atas kelancaran mesin-mesin 
produksi. 
c) Mengawasi dan mencegah timbulnya kerusakan atau 
dampak negatif lainnya yang akan terjadi demi 
keselamatan kerja dan kerusakan mesin lainnya. 
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d) Memperbaharui, servis, kebersihan mesin atau mekanis 
produksi. 
e) Mengontrol secara rutin bagian-bagian mekanis yang 
peka gangguan. 
f) Meminta suku cadang yang sangat dibutuhkan. 
g) Melaporkan secara berkala inventarisasi produksi. 
(2) Kepala Bagian Produksi 
a) Bertanggung jawab terhadap seluruh produksi. 
b) Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses 
produksi. 
c) Membuat laporan produksi. 
(3) Kepala Bagian PPC 
a) Menyusun dokumen mutu terpadu disemua lini 
produksi dan menata seluruh dokumen mutu yang 
berlaku. 
b) Pengendali dokumen mutu / produksi dengan 




c) Pengendali eksternal mutu produksi sebelum hasil 
produksi dari suatu departemen produksi diserahkan 
kepada bagian lain atau konsumen selanjutnya. 
(4) Kepala Bagian Quality Control 
a) Pengendali dokumen persediaan dengan menerapkan 
system inventori yang terapdu. 
b) Pengendalian sistem pemesanan bahan baku, bahan 
penolong dan spare pats. 
c) Pengendalian dan pengawasan sistem penerimaan dan 
pengiriman barang dan semua unit penyimpanan. 
(5) Kepala bagian Akutansi 
a) Melakukan pencatatan dan pengawasan terhadap 
kekayaan dan kewajiban-kewajiban perusahaan. 
b) Menyusun laporan keuangan baik yang berkala maupun 
incidental. 
c) Mengisi laporan perpajakan dan perbankkan. 
(6) Kepala Bagian Keuangan 
a) Menyusun prosedur pengumpulan rancangan anggaran 
divisi dengan bagian lain. 
b) Munyusun rancangan anggaran divisi keuangan. 
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c) Mengumpulkan penerimaan dan pengeluaran dana 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
(7) Kepala Bagian Personalia dan Umum 
a) Mengatur dan mengurus keamanan perusahaan. 
b) Mengatur dan mengurus urusan intern perusahaan dan 
urusan yang berhubungan dengan masyarakat luas. 
c) Mengurus dan melaksanakan administrasi kepegawaian. 
4. Personalia Perusahaan 
       Gambaran tentang personalia perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Jam kerja 
       Perusahan menetapkan aturan jam kerja bagi karyawan dalam 
melaksanakan kegiatan operasional persahaan. Karyawan bekerja 
dari hari Senin sampai dengan Sabtu, apabila mendapat banyak order 
/ pesanan dan harus segera di kirim maka bila diperlukan karyawan 
akan bekerja lembur menyelesaikan order tersebut. 
       Adapun aturan waktu bekerja pada PT. SARI WARNA ASLI 








Tabel 3.1 Jam Kerja Pegawai 
Hari dan Jam Kerja PT. SARI WRNA ASLI unit IV 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin 08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Selasa 08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Rabu 08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Kamis 08.00 – 16.00 12.00 – 13.00 
Jumat 08.00 – 16.00 11.00 – 13.00 
Sabtu 08.00 – 13.00 ___ 
Sumber : PT. SARI WARNA ASLI unit IV Tahun 2010 
b. Sistem Penggajian (Pengupahan) 
       Sistem penggajian pada perusahaan adalah untuk staf 
perusahaan gaji diberikan satu bulan sekali sedangkan untuk 













B. Pembahasan Obyek Penelitian 
1. Proses Transaksi Ekspor Pada PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
Gambar 3.2 
Proses Transaksi Ekspor Pada PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
 




Keterangan gambar  Proses Transaksi Ekspor Pada PT. SARI WARNA ASLI unit 
IV: 
1) ”Sales Contract” Proses berawal dari Sales Contract yang sudah ditanda 
tangani oleh PT. SARI WARNA ASLI unit IV dan Buyer. 
2) ”Pembayaran dengan LC / tidak” Diidentifikasikan apakah pembayaran 
menggunakan LC atau tidak. 
a) ”Bukan LC” Bila pembayaran tidak menggunakan LC maka ada 
kemungkinan dengan cara Down Payment (DP). 
b) ”Tidak” Bila pembayaran dengan DP setelah PT. Sari Warna Asli unit 
IV menerima DP maka Departemen Marketing Ekspor dapat langsung 
membuat Order Sheet ke Departemen Marketing Support. 
c) ”LC” Hal yang sama juga berlaku untuk pembayaran dengan LC, 
sambil menunggu Buyer membuka LC, Departemen Marketing Ekspor 
dapat langsung membuat Order Sheet. 
3) ”Buyer Membuka LC” Bila pembayaran menggunakan LC maka Buyer 
membuka LC melalui Advising Bank yaitu Bank Mandiri. 
4) ”Check LC Terns & Condition” Setelah menerima LC dari Advising Bank 
PT. SARI WARNA ASLI unit IV mengecheck LC Terms & Condition. 
5) ”Setuju / Tidak” LC Terms & Condition, ”Tidak” Bila LC Terms & 
Condition tidak sesuai persyaratan PT. SARI WARNA ASLI unit IV, maka 
Departemen Marketing Ekspor PT. Sari Warna Asli unit IV meminta 
Amendment LC ke Buyer. 
6) ”Meminta Data Hasil Produksi” Bila LC Terms & Condition sesuai dengan 
persyaratan maka Departemen Marketing Ekspor PT. Sari Warna Asli unit 
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IV meminta Data Hasil Produksi dari Departemen Marketing Support. 
Demikian juga order dengan pembayaran selain LC (DP / Document 
Against Payment), Departemen Marketing Ekspor meminta Data Hasil 
Produksi dari Departemen Marketing Suppport sesuai dengan Order Sheet. 
7) ”Membuat Packing List dan Invoice” Selanjutnya Departemen Marketing 
Ekspor PT. Sari Warna Asli unit IV membuat Packing List yang memuat 
daftar barang dan Invoice berisi tentang nilai barang. 
8) ”Membuat Shipping Instruction ke Shipping Company & EMKL” Setelah 
Packing List dan Invoice selesai, maka Departemen Marketing Ekspor PT. 
Sari Warna Asli unit IV membuat sendiri Shipping Instriction kemudian 
dikirim ke Shipping Company dan EMKL. 
9) ”Membuat PEB” Setelah itu membuat PEB untuk diajukan ke Bank       
dalam kasus ini bank yang ditunjuk PT. Sari Warna Asli unit IV adalah 
bank Mandiri dan copy dokumen di ajukan ke Departemen Perdagangan 
untuk dibuatkan COO. 
10) ”Terima DP Sebelum Pengapalan / Tidak” Bila pembayaran tanpa LC, maka 
kasir PT. Sari Warna Asli unit IV harus menerima pembayaran pertama 
sesuai dengan kontrak, kemudian baru dilakukan pemuatan barang ke 
container (Stuffing). 
11) ”Stuffing” Sedangkan bila pembayaran dengan LC maka dapat langsung 
dilakukan Stuffing. Stuffing dilakukan oleh Departemen Ekspedisi, 




12) ”Memuat Barang ke Kapal Terima BL” Kemudian container dimuat ke atas 
kapal (Loading) oleh petugas EMKL atau dari Shipping Company. 
13) ”Menyiapkan Dokumen” Departemen Marketing Ekspor PT. Sari Warna 
Asli unit IV mempersiapkan dokumen sesuai yang disyaratkan oleh Buyer 
(bila pembayaran selain LC). 
14) ”Pembayaran Dengan LC / Tidak” Bila pembayaran dengan LC maka 
dokumen disiapkan berdasarkan syarat yang disebutkan dalam LC. 
a) Bila menggunakan non-LC dan pembayaran telah dilakukan secara 
penuh, maka Departemen Marketing Ekspor megirim Negotiable 
Document ke Buyer melalui Courier (DHL, FeedEx). 
b) ”Menahan Dokumen” Bila pembayaran dengan Document Against 
Payment, maka dokumen (Negotiable Document) akan di simpan di   
PT. Sari Warna Asli unit IV untuk keperluan Importir Costumer Buyer, 
PT. Sari Warna Asli unit IV dapat mengirim Non Negotiable Document 
ke Buyer lewat Fax. 
c) ”Melakukan Penahanan Pengiriman ke Shipping Company” 
Departemen Marketing Ekspor memerintahkan Shipping Company 
untuk menahan kargo yang Shipmentnya mensyaratkan Document 
Against Payment. 
d) ”Mengeluarkan Surat Tagihan ke Buyer” PT. Sari Warna Asli unit IV 
(Departemen Marketing Ekspor) membuat Surat Tagihan ke Buyer 




e) ”Menerima Pembayaran / Tidak” Bila pembayaran telah diterima kasir 
PT. Sari Warna Asli unit IV, maka dokumen (Negotiable Documents) 
dikirim ke Buyer. 
f) ”Mengirim Dokumen ke Buyer & Meminta Shipping Company untuk 
Mengirim Barang” Membuat perintah ”Release Cargo” ke Shipping 
Company. 
15) ”Negosiasi Dokumen ke Negotiating Bank” Departemen Marketing Ekspor 
PT. Sari Warna Asli unit IV menegosiasikan dokumen ke Negotiating Bank 
yaitu Bank Mandiri untuk di teruskan ke Opening Bank. 
16) ”Terima Pembayaran / Tidak” Bila ada permasalahan dalam negosiasi 
dokumen (karena Discrepancy / penyimpangan dokumen atau hal-hal 
lainnya) maka Departemen Marketing Ekspor meminta Buyer untuk 
menerima pembenaran dokumen tersebut. 
a) Bila Buyer tidak setuju dengan pembenaran dokumen tersebut maka 
Opening Bank akan memotong biaya sesuai dengan persyaratan LC. 
b) Bila Buyer setuju dengan pembenaran dokumen tersebut maka Buyer 
memerintahkan Opening Bank untuk melakukan pembayaran ke        
PT. Sari Warna Asli unit IV Negotiating Bank. 
17) ”Terima Pembayaran dari Buyer Bank” Bila tidak ada masalah dokumen, 
maka Opening Bank akan melakukan pembayaran ke PT. Sari Warna Asli 
unit IV Negotiating Bank yaitu Bank Mandiri. 
       Prosedur ekspor yang dilakukan oleh PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
terdiri dari tahap korespondensi lewat E-Mail, pembuatan Sales Contract, 
persiapan barang ekspor, pendaftaran pemberitahuan ekspor barang (PEB), 
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pemesanan ruang kapal, pengiriman barang ke pelabuhan, pemeriksaan bea 
cukai, pemuatan barang ke kapal, pencairan L/C, dan pengiriman barang ke 
importir. 
       Berdasarkan penelitian, PT. SARI WARNA ASLI unit IV telah 
melaksanakan prosedur ekspor yang tepat dan terbukti dapat meningkatkan 
kegiatan ekspor ke berbagai negara dari tahun ke tahun. 
2. Dokumen-dokumen yang di gunakan PT. SARI WARNA ASLI unit 
IV dalam transaksi ekspor. 
a. Sales Contract 
Sales Contract adalah dokumen yang memuat kesepakatan antara 
PT. SARI WARNA ASLI unit IV dengan buyer. 
Dalam Sales Contract tercantum kesepakatan mengenai : 
1). Uraian barang selengkapnya 
2). Jumlah barang 
3). Harga satuan dan total harga 
4). Pelabuhan tujuan 
5). Syarat pembayaran dan persyaratan lain 
b. Commercial Invoice 
Invoice adalah dokumen ekspor yang berisi tentang nilai barang 
yang diekspor. 
c. Packing List 
Packing List adalah dokumen yang memuat daftar informasi 




Informasi data didalam Packing List meliputi : 
1). Description of Good (nama barang) 
2). Quantity (jumlah barang) 
3). Unit Price (harga per unit) 
4). Amount (jumlah nilai = quantity x unit price) 
d. Shipping Instruction 
Shipping Instruction, yaitu dokumen yang diperuntukkan bagi 
perusahaan jasa pelayaran yang biasanya berisi instruksi dari      
PT. SARI WARNA ASLI unit IV untuk memesan kapal, serta 
memberitahukan keberangkatan dan kedatangan kapal. PT. Sari 
Warna Asli unit IV biasa menggunakan jasa Forwading untuk 
pengurusan dokumen. 
e. Bill Of Lading 
Bill of Lading adalah dokumen yang diterbitkan oleh Shipping 
Company berfungsi sebagai bukti tanda terima barang yang akan 
diekspor PT. Sari Warna Asli unit IV biasa menggunakan jasa 
Forwading untuk pengurusan dokumen. 
f. Certificate Of Origin (COO) 
Surat Keterangan Asal merupakan sumber dari mana barang 
tersebut berasal, dan juga berfungsi sebagai keringanan biaya 
masuk wilayah tertentu PT. Sari Warna Asli unit IV biasa 





g. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
PEB adalah dokumen ekspor berupa Pemberitahuan Ekspor Barang 
yang harus disiapkan oleh eksportir. 
3. Hambatan-hambatan yang di hadapai PT. SARI WARNA ASLI unit 
IV dalam melakukan ekspor. 
a. Kurangnya karyawan di bidang ekspor pada PT. Sari Warna Asli 
unit IV. Hal ini berakibat pada karyawan yang bekerja pada 
Departemen Marketing Ekspor sering terburu-buru dalam 
menangani sebuah permintaan untuk ekspor. 
b. Departemen Marketing Ekspor menjadi satu ruangan dengan 
Departemen Marketing, hal ini menimbulkan permasalahan dalam 
PT. Sari Warna Asli unit IV. Kondisi ini menimbukan ketidak 
jelasan mengenai job description masing-masing departemen. 
c. PT. Sari Warna Asli unit IV jarang mendatangkan Buyer ke 
perusahaan yang mengakibatkan Buyer tidak tahu kemampuan 
yang di miliki perusahaan, karena Buyer tidak melihat langsung 
PT. Sari Warna Asli unit IV  dalam menangani sebuah pesanan 
ekspor, sedangkan Buyer beranggapan bahwa perusahaan mampu 
melakukan seperti yang di minta oleh buyer, pada kenyataannya 
pada saat PT. Sari Warna Asli unit IV mengirim contoh barang 
(Sample), Buyer complain dengan alasan bahwa sample tidak 









       Dari uraian di atas mulai dari Bab I sampai dengan Bab III yang 
membicarakan tentang Prosedur Ekspor yang dilakukan oleh PT. SARI 
WARNA ASLI unit IV. Dapat diambil suatu kesimpulan antara lain sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan penelitian, perusahaan PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
telah melaksanakan prosedur ekspor yang tepat dan terbukti dapat 
meningkatkan kegiatan ekspor ke berbagai negara. 
2. Dokumen yang digunakan PT. SARI WARNA ASLI unit IV  dalam 
melakukan kegiatan ekspor antara lain : Commercial Invoice, Packing 
List, Certificate of Origin, PEB, Bill of Lading, SKA, dan dokumen 
pendukung lainnya, untuk pengurusan dokumen yang digunakan           
PT. SARI WARNA ASLI unit IV menyerahkan pada Forwading hal ini 
bertujuan untuk mempersingkat waktu dalam proses ekspor. 
3. Hambatan yang terjadi di PT. SARI WARNA ASLI unit IV dalam 
kegiatan ekspor adalah kurangnya komunikasi antara pihak seller dan 
buyer, karena dalam korespondensi antara seller dan buyer hanya terjadi 
lewat E-mail saja sedangkan buyer tidak mengetahui kondisi yang di 







       Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan kepada 
PT. SARI WARNA ASLI unit IV adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT. SARI WARNA ASLI unit IV khususnya Departemen 
Marketing Eksport memiliki ruangan tersendiri supaya benar-benar 
berkonsentrasi pada bagiannya dan tidak terganggu oleh Departemen 
lainnya. 
2. Dalam berkorespondensi dengan buyer, sebaiknya PT. SARI WARNA 
ASLI unit IV mendatangkan buyer ke perusahaan untuk melihat kondisi 
perusahaan supaya tidak ada permasalahan / keraguan. 
3. Untuk kedepannya, sebaiknya PT. SARI WARNA ASLI unit IV 
mengoptimalkan potensi yang ada serta menambah jumlah karyawan 
yang bekerja di Departemen Marketing Ekpsor supaya dalam menangani 
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